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Nama : Asy’ari 
NIM : 20100113032 
Judul : Pemanfaatan Bahan Ajar Modul PAI Berbasis Penerapan Metode   
Amstal Dalam Kecerdasan Spritual Peserta Didik di SDN 051 Inpres 
Lampa Kecamatan Mapilli Kabupaten Polman.  
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peningkatan kecerdasan spiritual 
peserta didik di SDN 051 Inpres Lampa? Selanjutnya, pokok masalah tersebut dibreakdown ke 
dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagimanna gambaran 
pemanfaatan bahan ajar modul berbasis penerapan metode amtsal pada pembelajaran PAI? 2) 
Bagaimana gambaran kecerdasan spiritual peserta didik dalam pemanfaatan modul PAI 
berbasis penerapan metode amtsal ?  
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian 
pada SDN 051 Inpres Lampa yang terletak di wilayah kabupaten Polewali Mandar, 
Kecaamatan Mapilli, Kelurahan Mapilli. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan fenemologi. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari data primer yaitu 
diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi 
dan data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan laporan penelitian, buku-buku, dan 
literatul yang berkaitan. Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian ini, sedangkan alat 
atau sarana elektronika menjadi instrumen pendukung. Dalam pengumpulan data, dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan pegumpulan 
data terdiri dari; reduksi data, penyajian data, kesimpulan, dan verifikasi.     
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemafaatan bahan ajar modul PAI berbasis 
penerapan metode amtsal berperan penting dalam membantu peserta didik memahami 
pembelajaran dan secara signifikan dapat membentuk kecerdasan spiritual peserta didik di 
SDN 051 Inpres Lampa. Terdapat beberapa faktor yang menjadikan pemafaatan modul PAI 
dan penerapan metode amtsal dapat meningkatkan kecerdasan, yaitu: 1) Modul PAI 
memudahkan peserta didik untuk fokus pada satu materi pelajaran, 2) Metode amstal 
memberikan pemahaman dan membentuk sikapdan kepribadian peserta didik.  Peserta didik 
SDN 051 Inpres Lampa meiliki ikatan emosional yang baik dengan masyarakat disekitarnya. 
Pemanfaatan modul PAI dan penerapan metode amtsal ini memberikan kontribusi besar 
terhadap peserta didik juga kepada masyarakat, tidak hanya memberikan pelayanan pendidikan 




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan peserta 
didik. Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing 
pribadi. Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka 
menjadi hubungan antara pribadi pendidik dan peserta didik yang pada 
akhirnya melahirkan tanggung jawab pendidik dan kewajiban pendidikan.1 
Hampir semua pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku manusia 
dibentuk, diubah dan berkembang memalului belajar. Sebagian orang 
beranggapan bahwa belajar itu semata-mata mengumpulkan dan menghapalkan 
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Di 
samping itu, ada pula orang yang memandang belajar sebagai latihan. 
Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka akan merasa cukup puas 
bila anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan jasmani 
tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenai hakikat arti dan tujuan 
keterampilan tersebut.2 
Padahal jika direnungkan, kehadiran seorang guru dalam proses belajar 
mengajar memegang peranan penting dalam menentukan arah pendidikan 
 
1Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 49. 





secara efektif dan efisien, agar dapat mengarjan efektif dan efesien guru harus 
dapat meningkatkan mutu mengajarnya yang mampu memberikan motivasi 
belajar peserta didik dengan baik, sehingga keduanya terlibat dalam proses 
belajar mengajar secara aktif. Salah satu kunci sukses prestasi mengajar secara 
aktif. Salah satu kunci sukses prestasi peserta didik adalah adanya sebuah 
kedekatan secara bawah sadar antara murid dan peserta didik. Salah satu kunci 
sukses prestasi peserta didik adalah adanya sebuah kedekatan secara bawah 
sadar antara guru dan peserta didik. 3 
Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mempunyai visi 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 
zaman yang selalu berubah4 
Tujuan pendidikan yang telah dirumuskan sesuai dengan Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, ”yakni untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
 
3Muhammad Anwar. HM. Mengajar Dengan Teknik Hipnosis (akassar: Gunadarma Ilmu, 2014), 
h. 151. 
4M. Sukardjo dan Ukim Komaruddin. Landasan Pendidikan (Jakarta: raja Grafindo Persada, 
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Terjemahnya :  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah    
dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya  Allah akan memberi  kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan kepadamu: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat di antaramu dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”6 
 
5Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun,Perencanaan Pendidikan  Suatu 
Pendekatan Komprehensif  (Bandung: Rosda, 2009), h.38. 





Penafsiran QS al-Mujadilah ayat 11 (al-Misbah) ayat di atas, merupakan 
tuntunan akhlak yang menyangkut perbuatan  dalam majelis untuk 
memaksakan diri untuk member tempat orang lain dalam majelis-majelis yakni 
suatu tempat, baik tempat duduk maupun bukan tempat duduk, apabila diminta 
kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat untuk orang lain 
itu dengan suka rela. Jika kamu melakukan  hal tersebut, niscaya Allah akan 
melapangkan segala sesuatu  buat kamu dalam hidup ini dan apabila dikatakan: 
“berdirilah kamu  ketempat yang lain, atau untuk diduduk  tempatmu buat orang 
yang lebih wajar,atau bangkitlah melakukan  sesuatu seperti untuk  shalat dan 
berjihat,  maka berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kamu wahai yang memperkenankan tuntunan ini.7 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan, terutama peserta didik,  dengan belajar anak akan memiliki ilmu 
pengetahuan dan keterampilan  yang sangat dibutuhkan dalam kehidupannya.  
Belajar akan berjalan dengan baik. apabila semua orang yang terlibat di 
dalamnya dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, terutama sekali peserta 
didik, karena di samping obyek, peserta didik  juga berperan sebagai sebagai 
 
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Volume XIV, 





subyek dalam belajar. Maka dari itu, dalam hasil belajar dibutuhkan sikap 
timbal balik antar guru dan peserta didik.8 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan paling pokok, ini berarti berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan  pendidikan bergantung bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
peserta didik sebagai anak didik.  
Adapun pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan  secara 
sadar setiap individu/kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu  menjadi 
tahu sepanjang hidupnya. Tujuan sebuah proses pembelajaran adalah seseorang 
yang belajar mampu mengetahui dan memahami maksud dari data, informasi  
dan pengetahuan yang mereka peroleh dari sumber yang mereka dapat 
dipercaya.9 
 Guru sering kali mendapatkan kesulitan pada saat proses pembelajaran  
berlangsung karena tidak ada yang membangkitkan semangat dalam 
pembelajaran tersebut. Hal ini, menyebabkan kurang aktifnya peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran, apalagi pada pelajaran yang dianggapnya sulit. 
Oleh karena itu, seorang pendidik harus bisa membuat peserta didik lebih aktif 
dalam kegiatan dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan semangat 
belajar dari dalam diri peserta didik. 
 
8Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar,h.63 





Modul PAI merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu 
pendidik dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan intelegensi serta 
spiritual peserta didik. Modul PAI telah mencakup materi pembelajaran, soal-
soal latihan, metode mesti digunakan oleh pendidik dalam mengajar.  
Melalui pemanfaatan modul PAI peserta didik diharapkan mampu 
memahami serta mempraktikkan isi materi yang tecakup dalam modul PAI 
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.  
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar 
atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.10 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam arti cara yang ditempuh oleh guru dalam 
menyampaikan bahan pelajaran.11 
Kenyataannya di sekolah banyak guru tidak mampu merancang model 
pembelajaran serta melalui strategi yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan, hal itu disebabkan kurangnya fasilitas yang dimiliki sekolah 
sehingga hal itu berdampak buruk kepada siswanya sebab apa yang ia 
sampaikan tidak dapat dimengerti oleh peserta didiknya. Oleh sebab itu,  
 
10Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Professional Guru,(Cet.VII; Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2013). h.6. 





kebanyakan peserta didik merasa bosan dan jenuh dan suasana kelas tidak dapat 
dikendalikan oleh pendidik. Oleh karena itu,  seorang pendidik dituntut untuk 
kreatif, menyiapkan bahan ajar, serta memilih metode dan strategi yang tepat 
agar materi yang disampaikan mudah dimengerti oleh peserta didik. Salah satu 
metode pembelajaran yang mempermudah peserta didik untuk memahami dan 
menyimak materi pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode amstal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dalam penelitian ini 
menetapkan judul penelitian:“Pemanfaatan Bahan Ajar Modul PAI Berbasis 
Penerapan Metode Amtsal Qur’ani Nabawi untuk Meningkatkan Kecerdasan 
Spritual  Peserta didik  SDN 051 Lampa.”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran pemanfaatan bahanajar modul PAI berbasis penerapan 
metode amtsal pada pembelajaran PAI?  
2. Bagaimana keceradasan spiritual peserta didik dalam pemanfaatan bahan ajar 
modul PAI berbasis penerapan metode amtsal diSDN 051 Inpres Lampa? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 





1. Pemanfaatan modul PAI di SDN 
051 Inpres Lampa berbasis 
penerapan metode amtsal. 
1.Mengtahui pemahaman peserta 
didik terkait dengan materi 
modul. 
2.Mengetahui interaksi antar 
pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
3.Mengatahui Kemampuan pendidik 
dalam menerapkan metode 
amtsal. 
4.Mengetahui penggunaan waktu 
mengajar ketika menggunakan 
modul dan metode amstsal. 
2.Kecerdasan spritual peserta didik di 
SDN 051 Inpres Lampa. 
1.Mengerti dan mengetahui 
kecerdasan spritual. 
2.mengetahui perkembangan 
kecerdasan spiritual peserta didik 
dalam pemanfaatan modul PAI 
berbasis penerapan metode 
amtsal.  
2.Mendorongterjadinya interaksi 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan peliatian ini adalah: 
M. Fatih, dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto, dengan judul skripsi, ‘’Aspek-aspek 
Pedagogis dalam Amtsal al-Qur’an (kajian metodologis, motivasi, berfikir kritis 
dalam pembelajaran islam integratif)’’. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa Penggunaan metode amtsal membantu seorang pendidik dalam 
menjelaskan materi pelajaran dan mendekatkan mereka kepada pemahaman 
dan penguasaan materi ajar. Persoalan-persoalan yang abstrak dikemas 
sedemikian rupa sehingga menjadi konkrit, nyata, dan mudah dipahami. 
Dengan demikian, metode amtsal membantu dalam menciptakan komunikasi 
yang menarik antara pendidik dan peserta didik. Pada sisi lain, metode amtsal 
juga membantu pendidik dalam mengasah dan mengembangkan potensi 
akademik peserta didik, dan dari sini pula maka kegiatan pembelajaran menjadi 
menarik, menantang dan mendidik.12 
 Mahbub nuryadien, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon dengan judul jurnal, ‘’ METODE AMTSAL; METODE  AL-QURAN 
MEMBANGUN  KARAKTER’’ hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Amtsal al Qur’an sangat peting untuk diketahui, dipelajari dan difahami secara 
mendalam, karena pengharapanya yang tinggi terhadap akal manusia, 
meyingkap hakikat yang tidak nampak, dapat menyimpulkan makna yang indah 
dan padat dalam bentuk yang menarik, memberikan dorongan kepada manusia 
 
12M. Fatih, jurnal‘’Aspek-aspek Pedagogis dalam Amtsal al-Qur’an (kajian metodologis, 
motivasi, berfikir kritis dalam pembelajaran islam integratif)’’ Mojokerto: Jurusan Pendidikan Agama 





untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kepentingan dan keinginanya, 
menghindarkan manusia dari hal-hal yang tidak disenanginya, memberikan 
pelakunya, dapat diketahui denganya sifat-sifat buruk yang harus dihindari, dan 
amtsal juga mmiliki pengaruh pada jiwa dalam memberikan nasihat dan 
peringatan. 13 
Heri cahyono, Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo dengan judul skripsi,‘’UPAYA SEKOLAH 
DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL (SQ) SISWA 
(Studi Program Pembiasaan di SMP Negeri 3 Slahung Ponorogo) dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 3 Slahung Ponorogo dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual dengan cara tiga langkah yaitu mempertegas 
visi, merevisi Kurikulum KTS-P setiap tahun, mengaplikasikan visi misi dalam 
bentuk program kegiatan pembiasaan seperti: sholat dhuha dan dhuhur secara 
berjamaah, tartil Al-Qur’an, pelatihan qiro’ah, berdo’a setiap hari sebelum 
memulai dan mengakhiri pelajaran, pembiasaan berjabat tangan, salam, 
senyum, dan sapa, jum’at Rohani, dan idul kurban. Kemudian untuk 
memperkuat program pembiasaan tersebut, maka diperikat dengan tata tertib 
yang ada di SMP Negeri 3 Slahung Ponorogo.  Dengan  berpijak  data  di atas,  
maka  peneliti  menyarakan,  alangkah baiknya  pihak  SMP Negeri 3 Slahung 
Ponorogo mempertahankan hasil yang telah dicapai dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa, kemudian siswa alangkah baiknya untuk lebih rajin 
dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti program pembiasaan. Serta orang 
 
13Mahbub nuryadien, ‘’ METODE AMTSAL; METODE  AL-QURAN MEMBANGUN  





tua alangkah baiknya lebih memperhatikan anaknya baik di lingkungan sekolah 
maupun diluar sekolah.14 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan modul PAI di SDN 051 Inpres 
Lampa Kelurahan Mapilli Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode amtsal di SDN 051 Inpres 
Lampa Kelurahan mapilli Kecamatan Mapilli kabupaten Polewali Mandar . 
c. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan bahan ajar modul PAI berbasis 
penerapan metode amtsal terhadap peningkatan kecerdasan spritual peserta 
didik di SDN 051 Inpres Lampa Kelurahan Mapilli Kecamatan Mapilli 
Kabupaten Polewali mandar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai satu karya ilmiah. 
2) penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan 
dikalangan para  pemikir dan intelektual sehingga semakin menambah khasanah 
ilmu pengetahuan.  
 
14Heri cahyono, ,‘’UPAYA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN 
SPIRITUAL (SQ) SISWA (Studi Program Pembiasaan di SMP Negeri 3 Slahung Ponorogo) 





3) diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian 
selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peserta didik, agar peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan dan 
dapat pengalaman baru. Peserta didik  akan lebih aktif dan termotivasi untuk 
belajar. 
2) Bagi guru, agar guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, serta dapat meningkatkan kekurangan guru dalam 
proses pembelajaran. 
3) Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat menjadi lebih maju karena peserta didik  
dan guru sama-sama mempunyai kompetensi yang tinggi dalam pembelajaran. 
4) Bagi peneliti, Skripsi ini akan memberikan gambaran kepada peneliti dalam 




A. Pengertian Modul PAI 
Modul dapat dirumuskan sebagi suatu unit yang lengkap  yang berdiri sendiri dan 
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar disusun untuk membentu siswa mencapai 
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.15 
Menurut Badan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, modul adalah satu 
unit program belajar mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan. 
Tujuan yang akan dicapai. 
1. Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar. 
 
2. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan yang lebih luas. 
 
3. Peranan guru dalam proses belajar mengajar. 
 
4. Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan. 
 
5. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dihayati msecara 
berurutan. 
6. Lembaran kerja yang harus diisi oleh anak.  
 
7. Program evaluasi yang akan dilaksanakan.16 
 
 
15S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta: BUMI 
AKSARA, 2000), hal. 205 






Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan 
tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh 
peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya untuk para guru. 
Berdasarkan pengertian tersebut modul mempunyai sifat-sifat khas sebagai 
berikut. 
1. Modul itu merupakan model pengajaran terkecil dan lengkap. 
 
2. Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 
sistematik. 
3. Modul memuat tujuan beajar yang dirumuskan secara jelas dan spesifik. 
4. Modul memungkinkan siswa belajar mandiri dan kelompok. 
 
5. Modul merupakan realisasi pangkuan individual dan merupakan salah satu 
perwujudan pengajaran individual.17 
B. Komponen-Komponen Dalam Modul 
1. Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul sebagai 
berikut. 
2. Pendahuluan, yang berisi deskripsi umum, seperti materi yang 
disajikan, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicapai 
setelah belajar, termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk 
mempelajari modul tersebut. 
 






3. Tujuan pembelajaran, berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus 
dicapai peserta didik, setelah mempelajari modul. Dalam bagian ini 
dimuat pula tujuan tterminal dan tujuan akhir, serta kondisi untuk 
mencapai tujuan. 
4. Tes awal, yang digunakan untuk menetapkan posisi peserta didik dan 
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan darimana dia 
harus memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari atau 
tidak modul tersebut. 
5. Pengalaman belajar, yang bberisi rincian materi untuk setiap tujan 
pembelajaran khusus, diikuti dengan penilaian formatif sebagai 
balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya. 
6. Sumber belajar, berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat 
ditelusuri dan digunakan oleh peserta didik. 
7. Tes Akhir, instrument yang digunakn dalam tes akhir sama dengan 
yang digunakan pada tes awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan 
terminal setiap modul. 
Tugas utama guru dalam pembelajaran system modul adalah mengorganisasikan 
mengatur proses belajar, antara lain: 
1. Menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif, 
 
2. Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 











C. Peran Bahan Ajar Modul 
Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran 
penting. Peran tersebut menurut Tian Belawati (2003: 1.4 – 1.9) meliputi peran 
bagi  guru, siswa, dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. 
Agar diperoleh pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing 
peran sebagai berikut: 
 Bagi Guru bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu:  
a. Menghemat waktu guru dalam mengajar. Adanya bahan ajar, siswa dapat 
ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik atau materi yang akan dipelajarinya, 
sehingga guru tidak perlu menjelaskan secara rinci lagi. 
b. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 
Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat 
memfasilitasi siswa dari pada penyampai  materi pelajaran. 
c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 
Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru memiliki 
 
18 Ahmad Riza Pahlevi, Penerapan Strategi Pembelajaran Efektif 





banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam memahami suatu topik 
pembelajaran,  dan juga metode yang digunakannya lebih variatif dan interaktif 
karena guru tidak cenderung berceramah. 
Bagi Siswa; bahan ajar bagi siswa memiliki peran yakni: 
a. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru 
b. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki 
c. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri. 
d. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
e. Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri. 
Dalam Pembelajaran Klasikal; bahan ajar memiliki peran yakni: 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama 
b. Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama. 
c. Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
d. Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang 
bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik 
dengan topik lainnya. 
Dalam Pembelajaran Individual; bahan ajar memiliki peran yakni: 





b. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa 
memperoleh informasi. 
c.bPenunjang media pembelajaran individual lainnya. 
Dalam Pembelajaran Kelompok; bahan ajar memiliki peran yakni: 
a. Sebagai bahan terintegrasi  dengan proses belajar kelompok. 
b. Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama 
 
D. Pengertian dan macam-macam Amtsal 
1. Pengertian Amtsal 
Secara etimologi kata matsal, mitsal dan matsil berarti sama dengan 
syabah, syibah  dan syabih. Kata matsal juga dipergunakan untuk menunjukan 
arti keadaan, sifat dan kisah yang mengagumkan. Hal ini dapat dilihat dalam 
ayat-ayat al-Qur’an antara lain: QS al Baqarah/2: 17 
➔⬧⧫ ⬧☺  ⬧❑⧫ 
⧫ ☺◼⬧ ◆ ⧫ ⬧❑ 
⬧  ❑ ⧫⬧◆  
☺➔→  ⧫    
Terjemahnya: 
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 
melihat’’19 
 
19Departemen Agama RI “Al-Quran Dan Terjemahnya” (Solo, Penerbit Al-quran QOMARI, 





Kata matsal dalam ayat ini dapat berarti keadaan, dimana dalam ayat ini 
kata matsal dipinjam untuk makna yang sesuai dengan keadaan orang-orang 
munafiq yang tidak dapat menerima petunjuk yang datangnya dari Allah. 
Sementara itu, batasan pengertian amtsal al Qur’an secara terminologi 
sebagaimana dikemukakan para ahli antara lain sebagai berikut: 
Menurut Ibn Al Qayyim, amtsal adalah menyerupakan  dengan sesuatu 
yang lain dalam hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang bersifat abstrak 
dengan yang bersifat indrawi atau mendekatkan salah satu dari dua yang 
kongkrit atas yang lainya dan menganggap yang satu sebagai yang lain.20  
Al Suyuthiy mendefinisikan, amtsal adalah mendeskripsikan makna 
dengan gambaran yang kongkrit karena lebih mengesankan di hati, seperti 
menyerupakan yang samar dengan yang nampak, yang gaib dengan yang 
hadir.21 Manna’ al Qaththan mengatakan, amtsal adalah menonjolkan makna 
dalam bentuk yang menarik dan padat serta mempunyai pengaruh yang dalam 
terhadap jiwa, baik berupa tasybih maupun dalam bentuk kalimat-kalimat 
bebas.22  
 
20Ibn Al Qayyim, A’lan al Munaqqi’in, j.i, (Beirut : Dar al Kutub al Ilaiyah, 1993), h.116. 
21Jalaluddin al Suyuthiy, al Itqan fi Ulum al Qur’an,j.ii., (Beirut : Dar al Fikr, t.t.), h.131 
22Manna’ al Qaththan, Mabahits fi Ulum al Qur’an, (Beirut : al Syirkah al Mutthahidah li al 





Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat 
ditarik suatu pengertian bahwa amtsal al Qur’an adalah membuat 
perumpamaan-perumpamaan mengenai keadaan sesuatu dengan sesuatu yang 
lainya baik dengan menggunakan kalimat metaforis (isti’arah), dengan cara 
anthrofomorphism (tasybih) atau dengan cara lainya.  
Dengan demikian, jika diperhatikan secara seksama, bahwasannya 
perumpamaan-perumpamaan di dalam al Qur’an menggunakan bentuk yang 
beragam, yang kira-kira denganya dapat diperoleh pelajaran dan nasihat serta 
dapat ditangkap dan difahami oleh akal sehat. Baik yang berkaitan dengan 
masalah metafisika, seperti gambaran keindahan syurga, sikap orang-orang 
kafir dalam menghadapi petunjuk dan lain-lain.23  
a. Macam-macam Amtsal 
Adapun mengenai macam-macam amtsal dalam al Qur’an, para ulama 
berbeda pendapat. Di antaranya al Suyuthiy membagi amtsal menjadi dua 
bagian, yaitu amtsal al musharrahah dan amtsal al kaminah.24 Sedangkan 
menurut Manna’ al Qaththan dan Muhammad Bakar Ismail membagi amtsal 
menjadi tiga macam, yaitu al Musharrahah atau al Qiyasiah, al kaminah dan 
al Mursalah.25 
 
23Muhammad Bakar Ismail, Dirasat fi Ulum al Qur’an, (Kairo : Dar al Manar, 1991), h. 344. 
24Jalaluddin al Suyuthiy, al Itqan fi Ulum al Qur’an,j.ii., h.132. 
25Manna’ al Qaththan, Mabahits fi Ulum al Qur’an, h. 284 dan Muhammad Bakar Ismail, 





Dalam tulisan ini, akan diuraikan macam-macam amtsal menurut 
Manna’ al Qaththan dan Muhammad Bakar Ismail, yaitu : 
1. Amtsal al Musharrahah atau al Qiyasiyah ialah perumpamaan yang di dalamnya 
menggunakan lafal matsal atau sesuatu yang menunjukkan kepada pengertian 
lafal tersebut, tasybih dengan menggunakan huruf kaf (ك( amtsal semacam ini 
banyak dijumpai dalam al Qur’an. Di antaranya firman Allah swt. dalam QS al 
Baqarah/2: 17 dan 19. 
➔⬧⧫  ⬧☺   
⬧❑⧫  ⧫  ☺◼⬧ 
◆ ⧫ ⬧❑ ⬧  
❑  ⧫⬧◆   
☺➔→  ⧫   
Terjemahnya: 
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat’’26  
      ☺ 
  ◆➔→  ◆◆  ⧫◆ 
⧫❑➔➔⬧  →➔   
⬧◆    ◆❑ 
◆⧫◼  ❑☺    ◆  ⧫➔ 
⧫⬧     
Terjemahnya: 
“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. dan Allah meliputi 
orang-orang yang kafir.’’27 
 
26Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h.4 





Di dalam kedua ayat tersebut,  Allah membuat dua macam 
perumpamaan (matsal) bagi orang-orang munafik, yaitu: pertama, 
perumpamaan yang berkenaan dengan nar (api) yakni kalimat, perumpamaan 
mereka seperti orang yang menyalakan api, karena di dalam api itu sendiri 
terdapat unsur cahaya yang dapat dipergunakan untuk menerangi. Kedua, 
perumpamaan yang berekenaan dengan ma’i, yakni kalimat, atau seperti orang 
yang ditimpa hujan lebat dari langit, karena di dalam air terdapat unsur-unsur 
dan materi kehidupan. Artinya, bahwa kebenaran yang diturunkan oleh Allah 
swt. bermaksud hendak menerangi hati mereka (orang-orang munafik) dan 
menghidupkannya.28 
2. Amtsal al Kaminah adalah suatu perumpamaan yang di dalamnya tidak 
disebutkan secara jelas, baik lafal tamstil (perumpamaan langsung), keadaan, 
sifat-sifatnya, dan tidak pula dijelaskan secara pasti mengenai saat terjadinya 
peristiwa, tetapi lafal yang digunakan adalah menunjuk kepada makna 
tersiratnya yang indah dan menarik dalam susunan kata atau kalimat serta 
mempunyai pengaruh tersendiri bila kalimat itu digunakan untuk makna yang 
serupa denganya.29  
 
28Selain kedua ayat tersebut, masih banyak lagi ayat-ayat yang termasuk ke dalam jenis amtsal 
al Musharrahah. Lihat Q.S. Al Baqarah : 265, Q.S. al Ra’du : 35, Q.S. al Nur : 35, 39. 
29Muhammad Bakar Ismail, Dirasat fi Ulum al Qur’an, h. 346 dan Manna’ al Qaththan, 





3. Amtsal al Mursalah adalah kalimat-kalimat itu bebas, tidak menggunakan lafal 
tasybih secara jelas tetapi kalimat- kalimat itu berlaku atau berfungsi sebagai 
matsal, yang mana di dalamnya terdapat peringatan dan pelajaran bagi 
manusia.30Amtsal semacam ini banyak kita jumpai di dalam al Qur’an, 
diantaranya adalah QS. Ali Imran/3: 92 
⬧  ❑⬧  ▪   
❑→➔  ☺  ❑⧫    ⧫◆ 
❑→➔      ⬧   
 ⧫     
Terjemahnya: 
“Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaikan yang sempurna sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cinta.”31 
Dalam QS An Najm/53: 58  
▪⬧ ⬧     
  
Terjemahnya :  









30Muhammad Bakar Ismail, Dirasat fi Ulum al Qur’an, h.345. 
31Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, h.62. 





E. Kecerdasan Spritual  
1. Pengertian Kecerdasan Spritual 
Kecerdasan (dalam bahasa Inggris disebut intelligence dan hahasa Arab 
disebut al-dzaka`) menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan, dan 
kesempurnaan sesuatu. Dalam arti, kemampuan (alqudrah) dalam memahami 
sesuatu secara cepat dan sempurna.  
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna kehidupan, nilai-nilai dan keutuhan diri yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Seseorang 
dapat menemukan makna hidup dari bekerja, belajar dan bertanya, bahkan saat 
menghadapi masalah atau penderitaan. Kecerdasan spiritual merupakan 
kecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan dan membangun diri manusia 
secara utuh. Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan, SQ merupakan kecerdasan 
tertinggi menyatakan bahwa kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang 
untuk mengenali nilai sifat-sifat pada orang lain serta dalam dirinya sendiri.33  
 






Zohar dan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, 
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dari pada yang lain.34 
Kecerdasan spritual tersusun dalam dua kata yaitu “kecerdasan” dan 
“spiritual”. Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang menuntut kemampuan 
fikiran. Berbagai batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli didasarkan 
pada teorinya masing-masing.35 
Intelegence dapat pula diartikan sebagai kemampuan yang berhubungan 
dengan abstraksi-abstraksi, kemampuan mempelajari sesuatu, kemampuan 
menangani situasi-situasi baru.36 Ia memberi arah dan arti bagi kehidupan kita 
tentang kepercayaan mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih besar dari 
pada kekuatan diri kita, suatu kesadaran yang menghubungkan kita langsung 
dengan Tuhan, atau apa pun yang kita namakan sebagai sumber keberadaan 
kita. 
 
34Danah Zohar Dan Ian Marsh, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spritual, h.4. 
35Munandir, Ensiklopedi Pendidikan, (Malang: UM Press, 2001), h.122. 





Jadi, berdasarkan arti dari dua kata tersebut kecerdasan spiritual dapat 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi dan memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan nilai, batin dan kejiwaan. Kecerdasan ini 
terutama berkaitan dengan abstraksi pada suatu hal di luar kekuatan manusia 
yaitu kekuatan penggerak kehidupan alam semesta. 
Kecerdasan spiritual menurut Stephen R. Covey adalah pusat paling mendasar di 
antara kecerdasan yang lain, karena dia menjadi sumber bimbingan bagi 
kecerdasan lainnya. Kecerdasan spiritual mewakili kerinduan akan makna dan 
hubungan dengan yang tak terbatas.37 
Menurut Tony Buzan kecerdasan spiritual adalah yang berkaitan dengan menjadi 
bagian dari rancangan segala sesuatu yang lebih besar, meliputi “melihat suatu 
gambaran secara menyeluruh”.38 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan potensial setiap manusia yang menjadikan ia dapat 
menyadari dan menentukan makna, nilai, moral, serta cinta terhadap kekuatan 
yang lebih besar dan sesama makhluk hidup, karena merasa sebagai bagian dari 
keseluruhan. Sehingga membuat manusia dapat menempatkan diri dan hidup 
lebih positif dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahagiaan yang 
hakiki.  
2. Ciri kecerdasan spritual 
 
37Stephen R. Covey, The8th Habit: Melampaui Efektifitas, Menggapai Keagungan, (Jakarta: 
PT Gramedia pustaka utama. 2005), h.79. 
38Tony Buzan, Head First, 10 Cara Memanfaatkan 99% dari Kehebatan Otak Anda yang 





Ciri atau tanda dari SQ yang telah berkembang dengan baik 
mencangkup hal berikut: 
a. Tawazzun (Kemampuan bersikap fleksibel) 
b. Kaffah (Mencari jawaban yang mendasar dalam melihat berbagai hg  ,persoalan 
secara holistik). 
c. Memiliki kesadaran tinggi dan istiqomah dalam hidup yang diilhami oleh     visi 
dan Tawadhu‟ (Rendah hati). 
d. Ikhlas dan tawakkal dalam menghadapi dan melampaui cobaan. 
e. Memiliki integritas dalam membawakan visi dan nilai pada orang lain.39 
Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi menjadi seorang 
pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu seorang yang bertanggung jawab 
untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap orang lain, ia dapat 
memberikan inspirasi terhadap orang lain.40 
Sejalan dengan Covey yang menerangkan bahwa:  
Setiap pribadi yang menjadi mandiri, proaktif, berpusat pada prinsip yang benar, 
digerakkan oleh nilai dan mampu mengaplikasikan dengan integritas, maka ia 
pun dapat membangun hungungan saling tergantung, kaya, langgeng  dan 
sangat produktif dengan orang lain.41  
 
39Danah Zohar Dan Ian Marsh, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spritual, h.14.. 
40Danah Zohar Dan Ian Marsh, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spritual, h.14 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
ini memusatkan kajian pada satu objek tertentu yang diperlakukan sebagai 
suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihakyang 
bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai 
sumber.42 
Penelitian studi kasus akan kurang kedalamannya bila manahanya 
dipusatkan pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum 
memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus 
akan kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh 
gambaran umum  namun tanpa menemukan sesuatu atau beberapa aspek khusus 
yang perlu dipelajari secara intensif dan mendalam. Studi kasus yang baik harus 
dilakukan secara langsung dalam kehidupan sebenarnya dari kasus yang 
diselidiki. Walaupun demikian, data studi kasus dapat diperoleh tidak saja dari 
 
42F. Fajarawati, Analisis Kesulitan BelajarSiswa Dalam Meningkatkan Kemampuan Mem-







kasus yang diteliti, tetapi juga dapat diperoleh dari semua pihak yang 
mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik. Dengan kata lain, data 
dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai sumber namun terbatas dalam 
kasus yang akan diteliti. 
2. Lokasi Penelitian  
Tempat yang digunakan sebagai objek penelitian adalah SDN 051 
Inpres Lampa yang terletak di Kecamatan Mapilli Kelurahan Mapilli 
Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Fenomenologi adalah ilmu pengetahuan yang tentang apa yang tampak mengenai suatu  
gejala-gejala atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman manusia yang bisa 
dijadikan tolak ukur untuk mengadakan suatu penelitian kualitatif. Pendekatan ini 
adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang yang 
terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi 
secara sistematis dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.43 
Fenemenologi merupakan salah satu jenis pendekatan penelitian kualitatif 
dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan obsrervasi partisipan untuk 
mengetahui fenomena esensial. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan  
 





fenomenologi karena peneliti akan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di 
SDN 051 Inpres Lampa 
C. SumberData 
Sumber  data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-objek 
permasalahan yang akan di teliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengambil informan, yaitu siswa/ siswi, guru, staf, dan Kepala sekolah. 
2. Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi 
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, literatur, serta 
sumber lain yang berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian akan memperoleh data yang representatif jika menggunakan meto-de 
yang mampu mengunkap data yang diperlukan. Untuk itu, di dalam pengumpulan data, 
peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu wawancara, observasi, dan 
pengumpulan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai 
dengan keinginan peneliti karena mengadakan pengamatan secara langsung atau 
disebut pengamatan partispatif, yang dimana peneliti juga menjadi instrument atau alat 





atau mengamati dan mencari langsung ke beberapa informan yang telah ditentukan 
sebagai sumber data.  
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara sistematis dan telah 
tersusun sebelumnya. 
3. Dokementasi 
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen untuk memperoleh data-data yang 
bentuknya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, peraturan, agenda, 
gambar dan data-data lain yang dapat menguatkan hasil penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermamfaat untuk menjawab permasalahan 
penelitian.Instrumen yang digunakan dalam penelitian tidak lepas dari karakteristik 






Adapun ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Responsif: manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan 
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Manusia bersifat 
interaktif terhadap orang dan lingkungannya 
2. Menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan situasi pengumpulan data. 
3. Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memamfaatkan imajinasi 
dan kreativitasnya serta memandang dunia sebagai suatu keutuhan, sebagai 
konteks yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri 
dan kehidupannya sebagai suatu yang riil, benar dan mempunyai arti. 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan: sewaktu peneliti melakukan 
fungsinya sebagai pengumpul data dan menggunakan berbagai metode, 
manusia sebagai instrumenpenelitian terdapat kemampuan untuk memperluas 
dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalaman praktisnya. 
5. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan 
manusia sebagai instrumen yang memiliki kemampuan menjelaskan sesuatu 
yang kurang dipahami subjek.44 
 
44F. Fajarawati. 2011. “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Meningkatkan Kemampuan 







Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Panduan observasi 
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai 
data atau objek yang akan diteliti. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan. 
3. Kamera  
Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data pene-litian 
berbentuk gambar. 
F. TeknikPengolahan dan Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah bahwa 
peneliti memfokuskan perhatian pada data yang di lapangan sehingga segala sesuatu 
tentang teori yang berhubungan dengan penelitian akan menjadi sangat penting. 
Sedangkan teori akan dibangun berdasarkan temuan data dari sumber data. 
 Data merupakan segalanya yang dapat memecahkan semua masalah penelitian. 
Adapun langkah-langkah tekhnis analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau 
memper-dalam dan menyortir data dengan mengambil hal-hal yang diperlukan 





yang dapat secara langsung digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
atau rumusan masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data yang 
tidak relevan dengan pokok kajian, data yang sama, atau data yang digolongkan 
sama.45 
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut: 
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung 
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan dengan 
fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti membaca 
dan mempelajari semua jenisdata yang sudah terkumpul. Penyusunan satuan 
tersebut hanya dalam bentuk kalimat faktual. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun 
dalam pola hubungan, sehinggaakan mudah dipahami. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar katagori, dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
 
45Muhammad Yaumi, ACTION RESEARCH: Teori, Model, dan Aplikasi,(Makassar: Alauddin 





merencanakan kerja selanjutnyaberdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan dengan yang bersifat 
naratif. 
3. Verifikasi 
 Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 
pena-rikan kesimpulan atau verifikasi ini didasarkan pada reduksi data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan yang belum pernah ada.Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebe-lumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interktif, hipotesis atau teori.46 
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini 
melalui beberapa tahapan.Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti 
 
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D (Cet. XXI; 





melakukan penyajian data.Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, 
yaitu merumuskan kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas Sekolah 
a. Nama Madrasah : SDN 051 Inpres Lampa Kel. Mapilli Kec. Mapilli 
Kab. Polman 
b. Nama Kepala Madrasah : Sudir, S.Pd. 
c. A l a m a t : Kelurahan Mapilli 
1) Jalan : Jl. Pendidikan No. 03 
2) Kelurahan : Mapilli 
3) Kecamatan : Mapilli 
4) Kabupaten : Polewali Mandar 
5) Provinsi : Sulawesi barat 
6) Kode Pos : 91352 
7) Telepon / Fax : 085 299 304 323 
8) E-Mail : ............... 
d. Status Sekolah : Negeri 
1. N S S        : 1 0 1 1 9 2 0 0 2 0 6 51 
e. Tahun Didirikan : 1982 
f. Tahun Beroperasi : 1982 







2. Visi, Misi,dan Tujuan 
a. Visi 
UNGGUL DALAM PRESTASI BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA 
SERTA BUDI PEKERTI, BERAKHLAK MULIA DAN RAMAH 
LINGKUNGAN. 
b. Misi 
1) Melaksanakan Paikem. 
2) Melaksanakan pembinaan disiplin warga sekolah. 
3) Menumbuhkan semangat ramah lingkungan secara insentif kepada seluruh 
warga sekolah. 
4) Mendorong dan membantu siswa mengenal potensi dirinya. 
5) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan keagamaan secara efektif. 
c. Tujuan 
1) Untuk mengembangkan  sikap dan kemampuan  serta memberi  pengetahuan,  
keterampilan dasar yang diperlukan  oleh peserta didik 
2) Memiliki  dasar-dasar  pengetahuan, kemampuan,  dan ketrampilan agar 
mampu hidup dalam masyarakat  untuk melanjutkan  pendidikan  pada  jenjang 
yang  lebih tinggi. 





4) Memiliki kesadaran untuk menjaga sekolah dalam kebersihan, keindahan 
ketertiban, kenyamanan  dan keamanan. 
5) Kreatif,  terampil, dan bekerja  untuk dapat mengembangkan  diri secara  terus 
menerus. 
6) Beriman  dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
sesuai karakter bangsa. 
3. Sejarah SDN 051 Inpres Lampa 
SDN 051 Inpres Lampa didirikan pada tahun 1982 yang awal berdirinya 
para siswa melaksanakan kegiatan proses be;ajar mengajar di kolom rumah. 
Sekolah pernah mengalami renovasi pada tahun 2007 dan tahun 2017. Pada saat 
renovasi berlangsung, kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan di rumag 
masyarkat.  
Sekolah ini berjalan dengan cukup ulet dan  sekolah ini jugamemiliki  banyaknya 
peserta didik yang tercatat mengukir prestasi dan berbagai lomba mulai dari 
yang umum dan keagamaan.  
Nama Kepala Sekolah dari SDN 051 Inpres Lampa sebagai berikut: 
1) Drs. Hadi (1982 s.d. 1990) 
2) Hj. Kamariah, B.a.  (1990 s.d. 2001) 
3) Nadirah, S.P.d, M.P.d (2001 s.d. 2016) 





4. Letak Geografis 
SDN 051 Inpres Lampa tepatnya di Kecamatan Mapilli Kelurahan Mapilli. 
SDN 051 Inpres Lampa ini pada awal pendiriannya merupakan salah satu 
sekolah dasar yang diminati dan digandrungi sebagian besar masyarakat di 
sekitar Kecamatan Mapilli. 
Seiring dengan perkembangan wilayah Kecamatan Mapilli sekarang ini, SDN 051 
Inpres Lampa memang mengalami kemajuan dari peminat atau kemauan 
masyarakat untuk dapat memasukkan putra-putrinya di SDN 051 Inpres 
Lampa, hal ini mungkin juga di karenakan SDN 051 Inpres Lampa sangat 
mudah dijangkau dengan transportasi Umum dan angkutan umum dan jalan 
kaki. 
Secara geografis letak SDN 051 Inpres Lampa di gambarkan sebagai berikut 
: 
a. Sisi Selatan berbatasan dengan kantor UPTD Kec. Mapilli 
b. Utara berbatasan dengan rumah masyarakat 
c. Barat berbatas dengan lapangan bola Gaslam. 
d. Timur berbatasan dengan rumah masyarakat. 





Proses Belajar Mengajar SDN 051 Inpres Lampa di laksanakan dalam 2 macam 
program kegiatan yaitu Program Kurikuler dan Program Ekstrakurikuler dalam 
hal ini menjalankan program-program : 
a. Pelaksanaan Program Kurikuler 
1) Kegiatan Siswa 
Proses Belajar Mengajar dalam program kurikuler dilaksanakan pada  pagi 
dan siang yang diikuti siswa 6 jam pelajaran dalam satu hari dari pukul 07.30 
WITA s.d. pukul 12.30 WITA (Pagi), kecuali hari Jum’at hanya 6 jam pelajaran 
yaitu pukul 07.00 WITA s.d. pukul 11.10 WITA (Pagi). Dan siswa 
berkewajiban mengerjakan segala tugas yang di berikan guru baik di rumah 
maupun di sekolah. 
 
2) Kegiatan Guru 
Dalam proses belajar mengajar, semester I Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
tetap berpedoman pada sistem pembelajaran yang lalu yaitu guru kelas 
diwajibkan mengajar minimal 24 jam/ minggu. 
Kegiatan selanjutnya guru-guru juga melakukan pengayaan dan remedial 
kepada siswa yang dianggap memerlukan, guru juga menganalisis hasil belajar 
siswa dan menindaklanjuti dengan pengayaan dan perbaikan. 





Interaksi belajar mengajar antar siswa dengan menggunakan Kurikulum 
KTSP dan Kurikulum 2013 yang berorientasi pada kearifan lokal.Proses 
Belajar Mengajar di ikuti oleh siswa  dengan 8 mata pelajaran, sudah termasuk 
muatan lokal. 
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler Siswa 
1) Pelaksanaan program Ekstrakurikuler 
Semua program ekstrakurikuler di ikuti oleh siswa pada waktu siang 
sampai sore hari dengan jadwal kegiatan tertentu.Kegiatan siswa ada yang di 
adakan di Lapangan sepak bola Gaslam dan di dalam sekolah.  
2) Interaksi Belajar Mengajar 
Dalam Proses Belajar Mengajar kegiatan Ekstrakurikuler dipandu dan 
dibimbing oleh hampir semua guru yang terlibat. 
6. Sumber Daya 
 
 
a. Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia dan tenaga kependidikan di SDN 051 Inpres Lampa terdiri 
dari : 
1) Kepala Sekolah 





3) Wakil Kepala Sekolah terdiri dari 4 (empat) urusan yaitu Kurikulum, 
kesiswaan, Sarana Prasarana dan Humas 
4) Guru Sekolah dan Pegawai  
5) Pegawai PNS 8 orang dan Pegawai Non PNS 5 orang 
6) Jumlah siswa keseluruhan 292 siswa dengan perincian  laki-laki dan  
perempuan 
Guru dan peserta didik keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-masing 
sebagai subjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan peranan penting 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya pada SDN 051 Inpres 
Lampa. Guru merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan yang bertindak sebagai 
pendidik, dalam arti pendidik karena jabatan guru yang ada dalam genggaman 
tangannya. 
Berdasarkan data yang ada bahwa SDN 051 Inpres Lampa mempunyai tenaga 
guru sebanyak 12 orang, ini dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 1.1 
Keadaan Guru/ Pegawai di SDN 051 Inpres Lampa 
No Nama Jabatan Status 
1 
H. Sudir, S.Pd. 
Kepala Sekolah PNS 
2 Hj. Hindong, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 





4 Hudaibiyah, S.Pd.i. Guru Agama PNS 
5 Rasmiah, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 
6 Nurhaedah, S.Pd. Guru Kelas PNS 
7 Johar. Y. Ma. Guru Kelas PNS 
8 Maslina, S.Pd.SD. Guru Kelas PNS 
9 Musliati, S.Pd.i Guru Kelas Honorer 
10 Ahmad, A.Ma. Guru Kelas Honorer 
11 Hijrana, S.Pd.i OPS Honorer 
12 Nurliani, A.Ma. Staf Perpus Honorer 
13 Abd. Aziz CARAKA  
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SDN 051 Inpres Lampa 2017 
 
Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, bahkan 
merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung tanpa ada 
objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur terpenting dari 
faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karena hampir seluruh aktifitas 
pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu, membimbing, dan 





pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua tindak peserta 
didik yang berlangsung dalam interaksi dan komunikasi edukatif antara guru dan siswa. 
Patut diakui  bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga pengajar 
sekaligus pendidik disekolah, sementara siswa atau orang yang menerima pendidikan 
dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada kedudukan guru dan peserta 
didik di SDN 051 Inpres Lampa, yaitu guru menyajikan mata pelajaran kepada peserta 
didik dan peserta didik menerima dengan jalan menulis, membaca, mendengar, 
mengamati, berhitung, serta menghafal.Semua ini demi meningkatkan bekal 
pengetahuan yang berguna bagi dirinya, serta agama, bangsa dan negara. 
Adapun keadaan peserta didik tahun 2016-2017, dapat dilihat pada table : 
Tabel 2.1 
Jumlah kelas dan siswa Tahun 2017 / 2018 
No Kelas 
Jumlah Peserta didik 
Ket 
Laki-laki Perempuan 
1 I 12 orang  9 orang Aktif 
2 II 13 orang 14 orang Aktif 
3 III 8 orang 13 orang Aktif 
4 IV 16 orang 22 orang Aktif 
5 V 19 orang  22 orang Aktif 
6 VI 18 orang 14 orang Aktif 









b. Sumber Dana Untuk Operasional Sekolah 
1) Dana BOS 
7. Manajemen Madrasah 
a. Manajemen Sarana Prasarana 
Sarana Pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung di pergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar. 
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di SDN 051 Inpres lampa 
bertugas mengatur dan memelihara sarana dan prasarana pendidikan agar dapat 
memberikan kontribusi secara optimal pada jalannya proses pendidikan. 
Kegiatan manajemen berkoordinasi dengan Tata Usaha inimeliputi: 
merencanakan, mengadakan, mengawasi, menyimpan dan menata serta 
mengusulkan penghapusan barang-barang inventaris Sekolah. 
Tujuan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SDN 051 
Inpres Lampa adalah agar dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
Sekolah yang menyenangkan baik bagi guru, pegawai maupun siswa ketika 
berada di Sekolah. Di samping itu juga bertujuan untuk menyediakan fasilitas 





dengan kebutuhan pembelajaran serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
kepentingan Proses Pendidikan dan Pengajaran. 
 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 051 Inpres Lampa 


















Ruang kepala sekolah 
➢ Lemari 
➢ Meja  
➢ Kursi 
➢ telephone 









➢ Meja panjang 























































➢ Papan Data Guru 
➢ Papan pengumuman 
 Kelas  
➢ Meja  
➢ Kursi 







































Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
b. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1) Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 051 Inpres Lampa, tidak 
terlepas dari peningkatan Sumber Daya Manusia pengelola pendidikan di SDN 





a) Mengusahakan mengatasi miss match (salah penempatan) yang tidak sesuai 
dengan keahliannya, memberi kesempatan kepada guru-guru tersebut mengikuti 
pendidikan/sertifikasi sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya atau kembali 
mengampu mata pelajaran sesuai dengan jurusannya. 
b) Memberi kesempatan guru yang belum S.2 untuk melanjutkan pendidikan lagi. 
2) Pengorganisasian Sumber Daya Manusia 
Menempatkan, mengoptimalkan tugas dan fungsi guru sesuai bidangnya 
dan  memenuhi/mencapai waktu pelaksanaan minimal 24 jam /minggu serta 
pemerataan tugas bagi guru-guru. 
3) Pengerahan Sumber Daya Manusia (Pembinaan Sistematik, dll) 
a) Pembinaan Sumber Daya Manusia khusus guru, dilakukan dalam pertemuan rutin 
1 bulan sekali dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala sekolah. 
b) Pembinaan khusus secara berkala dan terpadu antara guru dan pegawai oleh Dinas 
Pendidikan dan pembinaan tentang peningkatan dan pengembangan kurikulum 
seperti penataran KTSP, MGMP, Workshop, dll. 
8. Komite Sekolah 
Implementasi dari Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional tahun 
2003 Nomor 20 tentang peranan masyarakat dalam memprogramkan 





program pendidikan melalui Dewan Pendidikan atau Komite 
Sekolah/Madrasah.  
SDN 051 Inpres Lampa bernaung dibawah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah memiliki Komite sekolah yang pengurusnya terdiri dari 
beberapa pakar dalam pendidikan, orang tua siswa, wiraswasta ataupun unsur 
lainnya. Keberadaan Komite Sekolah di SDN 051 Inpres Lampa ini sangat 
penting dan di harapkan dapat memberikan konstribusi yang cukup besar dalam 
kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan Madrasah, dengan kata lain bantuan 
moril ataupun materil. 
 
B. Deskripsi tentang pemanfaatan modul PAI berbasis penerapan metode 
amstal dalam pembelajaran PAI  
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 051 
Inpres Lampa dan hubungannya dengan penggunaan bahan ajar, maka saat 
penulis mengadakan observasi dan wawancara, bahan ajar yang digunakan 
antara lain; buku paket dan Modul PAI.  
Penggunaan bahan ajar tersebut sangat membantu jalannya proses 
pembelajaran, terutama mempermudah guru dalam memperjelas materi yang 





dengan menggunakan bahan ajar tersebut proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan efisien. 
Berkaitan dengan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Peneliti melaksanakan penelitian ini pada tanggal 18 
Juni 2018 Penulis hadir untuk melaksanakan penelitian di SDN 051 Inpres 
Lampa guna memperoleh data lapangan yang sebanyak-banyaknya sesuai 
dengan fokus penelitian. Penulis melakukan pengambilan sumber data dengan 
memulai pemilihan informan satu     ke informan lainnya yang meliputi guru 
PAI dan siswa serta komponen yang ada dan bisa memberi keterangan tentang 
fenomena penelitian yang sedang diteliti.  
Berikut ini merupakan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti terhadap pendidik dan peserta didik terkait proses pembelajaran di 
SDN 051 Inpres Lampa. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hudabiya, S.Pd, bahwa gambaran 
proses pembelajaran di SDN 051 Inpres Lampa sebagai berikut:  
Alhamdulillah proses pembelajaran di SDN 051 Inpres Lampa berjalan 
dengan baik dan lancer. SDN 051  Inpres lampa cukup memiliki fasilitas 
pembelajaran yang cukup lengkap seperti perpustakaan, buku paket, dan alat 
tulis yang masih dalam kondisi baik. Proses pembelajaran diawali dengan baris 
berbaris di depan kelas. Setelah itu peserta didik diarahkan untuk masuk ke 





peserta didik terlebih dahlu berdoa berbasama dipimpin langsung oleh ketua 
kelas.47 
Mengawali proses pembelajaran dengan doa merupakan agenda rutin di 
SDN 051 sejak penulis masih duduk di bangsu SD tersebut. Peserta didik 
sedikit demi sedikit akan menghapal doa tersebut sebab berkali-kali diulang 
setiap hari. Setelah do’a dimulai selanjutnya dilanjutkan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar sebagaimana proses pembelajaran pada umumnya.  
Selanjutnya wawancara peneliti tentang pemanfaatan modul PAI pada 
mata pelajaran PAI ibu Hudaibiyah memberi komentar sebagai berikut: 
Modul PAI sebagai bahan ajar sangat membantu saya dalam proses 
pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran,  kami terlebih dahulu 
menyiapkan dan mempelajarai terlebih dahulu materi dalam modul PAI. Tanpa 
bahan ajar, kami akan kesulitan dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi isi 
materi dalam modul PAI pun sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam 
menyerap pelajaran dan materinya tidak begitu sulit dipahami oleh peserta 
didik. Meskipun ada saja beberapa diantara peserta didik yang masih agak sulit 
untuk mengerti makna dari materi yang diajarkan 
Responden banyak terbantu dengan adanya bahan ajar modul PAI sebab 
dalam modul telah berisikan materi yang siap diberikan kepada peserta didik. 
 
47 Hudaibiyah, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SDN 051 





Oleh sebab itu, modul PAI menjadi salah satu bahan ajar yang wajib digunakan 
oleh pendidik agar lebih memudahkan dalam proses pembelajaran. 
Modul PAI pun telah mencakup isi materi, kompetensi dasar, 
kompetensi inti, evaluasi dan penilaian, oleh sebab itu pendidik hanya perlu 
mempelajari materi yang akan diberikan kepada peserta didik tanpa perlu 
membuat rangkaian evaluasi dan penilaian bagi peserta didik sebab telah 
terangkum dalam modul PAI. Materi- materi yang terkandung dalam modul 
PAI juga disesuaikan dengan kemampuan knowledge peserta didik sehingga 
sama sekali tidak memberatkan bagi peserta didik untuk memahami materi.   
Selanjutnya ibu Hudabiaya menambahkan: 
Kami mengarahkan peserta didik untuk memahami isi modul dengan 
menggunakan metode ceramah untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
didik. Setelah berlangsung beberapa menit, kami membagi mereka dalam 
beberapa kelompok kemudian memberikan waktu untuk berdiskusi dengan 
teman kelompoknya. Setelah mereka berdiskusi mereka diberikan kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan apabila diantara mereka masih ada yang belum 
memahami materi. Setalah proses pembelajaran selesai kami memberikan 
waktu untuk mengerjakan tugas-tugas yang terdapat dalam modul PAI baik 





tugas itu akan dialihkan menjadi pekerjaan rumah bagi mereka yang nantinya 
akan dikumpulkan dan dievauasi.48 
Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan berbagai macam 
metode memberikan kesempatan kepada peserta didik agar lebih aktif serta 
mendominasi proses pembelajaran juga menajauhkan mereka dari kejenuhan. 
Pemanfaatan modul PAI dilakukan dengan menggunakan berbagai macam 
metode diantaranya dengan diskusi, ceramah, serta pemberian tugas secara 
individu maupun perkelompok. 
Pada saat peneliti mengamati dan melakukan observasi pada tanggal 18 
juni 2018 bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar modul 
sangat efektif dan efisien sebab materinya tinggal dibaca dan dikuasai oleh 
peserta didik. Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk 
membaca dan mengerjakan tugas secara berkelompok guna membantu mereka 
untuk lebih memahami materi dan dapat membuat semangat kebersamaan serta 
kepekaan terhadap sesamanya lebih besar. Modul PAI juga praktis untuk 
dibawa kemana-mana dan boleh dibawa pulang untuk dipelajari di rumah 
sehingga peserta didik akan lebih memahami isi materi. Metode mengajar 
pendidik yang bervariasi juga ikut memberikan sumbangsih yang signifikan 
terhadap perkembangan dan peningkatan kecerdasan peserta didik.49 
 
48 Hudaibiyah, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SDN 051 
Inpres Lampa, tgl 18 Juni 2018. 





Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 
pemanfaatan modul PAI yang dilakukan oleh guru PAI, peneliti melihat bahwa 
guru PAI sangat terbantu dengan adanya modul PAI tersebut. Pendidik, dalam 
hal ini ibu Hudaibiyah menjelaskan dengan begitu lancar kepada peserta didik. 
Materi pelajaran telah terangkum dalam modul PAI dan guru tinggal 
memberikan materi kepada peserta didik. Dari yang peneliti amati setelah 
membaca modul PAI, peneliti juga melihat bahwa materi dalam modul PAI 
tidak begitu sulit dan juga sesuai dengan kemampuan peserta didik.50 
Rasna selaku peserta didik SDN 051 Inpres Lampa juga ikut 
memberikan pandangan mengenai pemanfaatan bahan ajar modul PAI sebagai 
berikut:  
Kami sangat terbantu dan  menyukai pelajaran dalam modul PAI. 
Materinya tersusun dengan rapi dan cukup mudah dipahami dengan bantuan 
penjelasan guru.  Cara guru dalam menyampaikan materi modul PAI dengan 
memberikan perumpamaan-perumpaan seperti Surga yang diibaratkan dengan 
Taman bermain  serta pembagian kelompok juga memudahkan kami 
memahami materi. kami diarahkan untuk berdiskusi dengan teman kelompk 
untuk menambah wawasan kami lebih bertambah karena banyak pendapat-
 





pendapat yang baru. Setelah diskusi kami mulai bertanya dan beradu pendapat 
sehabis diskusi ibu guru memberikan penjelasan mengenai isi modul.51 
Isi materi yang menarik serta penyampaian materi dengan menerapkan 
metode amtsal, diskusi, dan Tanya jawab membuat materi modul PAI lebih 
mudah dimengeeti oleh peserta didik.  Materi ini juga membuat kesadaran akan 
pentingnya belajar agama semakin meningkat yang pada akhirnya diharapkan 
mampu meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. .  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 juni 2018, peneliti 
mengamati bahwa kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan 
modul PAI. Guru PAI membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok lalu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca lalu guru 
memberikan penjelasan materi dengan metode ceramah dan amtsal. Setelah 
memberikan penjelasan peserta didik lalu diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan dan saling berdiskusi satu sama lain.  Modul PAI 
sebagai bahan ajar juga menjelaskan dengan penuh kesabaran bila peserta didik 
kurang mampu memahami isi materi modul sehingga peserta didik merasa tidak 
tertekan dalam proses pembelajarann sehingga terbangun pola interaksi yang 
egaliter nan harmonis antar pendidik dan peserta didik. Pendidik  sama sekali 
 
51 Rasna, peserta didik SDN 051 Inpres Lampa, wawancara oleh peneliti di SDN 051 Inpres 





tidak mendominasi dalam proses pembelajaran, murid juga aktif dalam 
memberikan pertanyaan dan tanggapan.52 
Iksan selaku peserta didik SDN 051 Inpres Lampa juga ikut 
memberikan pandangan mengenai pemanfaatan bahan ajar modul PAI sebagai 
berikut:  
Saya lebih menyukai praktik atau cerita-cerita menarik dalam modul 
PAI karena tidak susah untuk dipahami. Ibu guru selalu memberikan penjelasan 
kepada kami secara terus menerus apabila kami kurang memahami pelajaran. 
Kami juga sering diberikan tugas oleh guru yang terkadang susah kami 
selesaikan apabila materinya dari awal memang tidak kami mengerti.53 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam 
memahami pelajaran tentunya berbeda-beda. Peran metode pengajaran sangat 
penting ketika mendapati kasus semacam ini. Pendidik dituntut untuk lebih jeli 
melihat kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran. Memberikan 
penjelasan secara terus menerus bisa menjadi satu solusi disamping 
memberikan metode mengajar yang bervariasi seperti melalui metode amtsal, 
diskusi, dan kerja kelompok. Disamping itu perlu diperhatikan bahwa peserta 
didik ada yang lebih cepat memahami melalui pendengaran/audio mereka tetapi 
juga ada yang lebih memahami lewat penglihatan/visual sehingga penggunaan 
 
52 Observasi peneliti, pada tanggal 20 juni 2018 di SDN 051 Inpres Lampa. 
53 Iksan, peserta didik SDN 051 Inpres lampa, wawancara oleh peneliti di SDN 051 Inpres 





bahan ajar seperti modul, filem, dll juga merupakan salah satu PR yang wajib 
diselesaikan oleh pendidik.  
Alfina Ramdhani selaku peserta didik SDN 051 Inpres Lampa juga ikut 
memberikan pandangan mengenai pemanfaatan bahan ajar modul PAI sebagai 
berikut:  
Materi yang terkandung dalam modul PAI cukup mudah untuk 
kupahami. Bahasanya sederhana, menarik sehingga kami tidak bosan dan jenuh 
ketika membaca buku tersebut. Dalam modul PAI juga terdapat tugas-tugas 
untuk melatih kemampuan kami dalam memahami pelajaran. Selain itu cara ibu 
guru memberikan penjelasan cukup membantu kami dalam memahami 
pelajaran.54 
Isi buku yang hanya berisikan huruf-huruf biasanya justru membuat 
peserta didik merasa jenuh dan bosan dengan buku. Modul PAI yang memiliki 
gambar-gambar menarik dan bervariasi membuat peserta didik tidak jenuh. Hal 
tersebut dapat membangkitkan minat mereka terhadap buku yang juga 
diharapkan mampu meningkatkan budaya membaca di Indonesia yang menurut 
penelitian budaya literasi di Indonesia berada pada peringkat ke 3 terakhir di 
Negara asia tenggara. Hal tersebut tentunya menjadi PR yang serius pagi 
peserta didik bagaimana cara membangkitkan minat baca peserta didik.   
 
54 Alfina Ramadhani, peserta didik SDN 051 Inpres lampa, wawancara oleh peneliti di SDN 





Adapun kendala/kesulitan yang guru PAI temukan dalam proses 
pembelajaran menggunakan modul PAI, ibu hudabiyah berkomentar: 
Hal yang sulit ketika mengajar ialah menghadapi karakter peserta didik 
yang berbeda-beda dan kami dituntut untuk menyesuaikan diri dengan karakter 
peserta didik. ada beberapa diantara peserta didik yang pemalu dan cenderung 
menyendiri sehingga kami (para guru) mesti jeli untuk memberikan perlakuan 
khusus terhadap mereka. Kami juga terkendala dengan waktu dikarenakan 
waktu dalam modul PAI telah diatur sedemikian rupa juga dengan indikator-
indikatornya menuntut kami untuk segela menyelesaikannya sesuai dengan 
yang tercantum di modul PAI sedangkan terkadang ada beberapa peserta didik 
yang belum memahami materi sementara jam pelajaran telah habis yang 
selanjutnya akan diisi oleh mata pelajaran selanjutnya.55 
Disebabkan dalam modul PAI telah disusun dengan rapi terkait materi, 
metode, waktu dan evaluasi, pendidik dituntut untuk menerapkan dan 
menyelesaikan hal-hal yang telah tercantum dalam modul PAI. Akan tetapi 
situasi di dalam kelas tentu saja tidak bisa diprediksi. Kondisi psikologis, 
emosional, dan knowleadge peserta didik yang tidak menentu dan merata 
menjadi salah dua hal yang musti diberikan perhatian lebih oleh pendidik. 
Memaksakan mereka menerima pelajaran dengan kondisi emosional dan 
 
55 Hudaibiyah, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SDN 051 





psikologis yang tertekan justru menjadikan mereka malas belajar dan berakhir 
pada nilai dan perilaku yang buruk. Memberikan kenyamanan dalam kelas 
menjadi suatu hal yang penting untuk digaris awahi oleh setiap pendidik 
sebagaimana folosifi sekolah harus menjadi taman bagi peserta didik oleh Ki 
Hadjar Dewantara.   
Dari hasil wawancara guru tersebut, didukung juga oleh argumentasi 
peserta didik tentang realita pemanfaatan bahan ajar modul dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam peneliti menarik kesimpulan bahwa di 
dalam proses pembelajaran PAI  di SDN 051 Inpres Lampa, pendidikan telah 
memanfaatkan dengan baik bahan ajar modul PAI yang pada akhirnya mampu 
memberikan suasan belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa yang diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir mereka. 
Sebagai seorang pendidik kita diharuskan untuk berwawasan luas, 
konfrehensif, serta melek perkembangan tekhnologi agar mampu merespon 
perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik. Pendidik yang masih 
menggunakan metode ceramah sebagai metode mengajar andalan tentu saja 
sudah ketinggalan zaman dan tidak kontekstual dengan perkembangan zaman. 
Oleh karena itu pendidik diharapkan mampu memberikan metode pengajaran 
yang lebih bervariasi dan tidak monoton pada satu metode mengajar seperti 





diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
kecerdasan peserta didik.  
Metode amtsal merupakan salah satu metode pengajaran dalam agama 
Islam disamping metode ceramah dan metode kisah. Metode amtsal ini 
diharapkan mampu memberikan dampak positif berupa pemahaman lebih 
mendalam sebab metode ini bertujuan untuk memberikan perumpamaan atau 
contoh-contoh yang lebih kongkret terhadap materi pembelajaran oleh peserta 
didik. 
Berikut ini merupakan hasil wawancara terkait penerapan metode 
amstal oleh pendidik di SDN 051 Inpres lampa. 
Dari hasil wawancara responden mengenai penerapan metode amtsal di 
SDN 051 Inpres Lampa, ibu Hudaibiyah sebagai guru PAI memberikan 
tanggapan sebagai berikut: 
Metode amtsal ialah salah satu metode dalam pembelajaran PAI. 
Metode ini bertujuan untuk memberikan perumpamaan yang lebih sederhana 
terkait materi yang cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Saya sering 
menggunakan metode ini untuk memberikan penjelasan kepada peserta didik 
ketika mereka kurang memahami pelajaran. Tidak semua peserta didik 





dari metode pembelajaran sebagai alat untuk memudahkan pendidik ketika 
mengajar.56 
Responden cukup mengetahui dan memahami metode amtsal  sebagai 
salah satu metode mengajar dalam PAI yang bertujuan untuk memberikan 
perumpamaan-perumpamaan yang lebih sederhana. Menggunakan metode 
yang tepat tentunya akan membantu peserta didik memahami materi. 
Disamping metode ini juga mudah digunamakan, ia juga sangat membantu bagi 
peserta didik.  Rasulullah s.a.w. pun sering menggunakan perumpamaan kepada 
para sahabat-sahabatnya untuk menjelaskan tentang agama Islam kepada 
ummatnya. Perumpamaan dalam Islam bukanlah hal yang baru ia merupakan 
metode mengajar yang lahir dari tradisi dan pendidikan Islam.  
Ibu Hudaibiyah memberikan tambahan penjelasan sebagai berikut:  
Ketika saya menerapkan metode amtsal biasanya peserta didik akan 
lebih mudah memahami apa yang saya jelaskan. Metode ini bertujuan untuk 
memudahkan peserta didik memahami materi. Hanya saja saya tidak selalu 
menerapkan metode amtsal dalam pembelajaran sebab tidak semua materi 
harus menggunakan metode amtsal atau diberikan perumpamaan. Metode 
amtsal diterapkan ketika peserta didik membutuhkan penjelasan lebih 
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mendalam terhadap materi atau ketika materi pelajaran lumayan sulit untuk 
dipahami oleh peserta didik.57 
Dikarenakan posisi metode amtsal sebagai metode yang bertujuan 
untuk memberikan perumpamaan/contoh untuk menjelaskan materi sehingga 
mempermudah peserta didik memahami pelajaran maka terkadang pendidik 
tidak menerapkan metode ini tetapi, bukan berarti metode ini diabaikan karena 
disetiap proses pembelajaran tentunya metode ini tidak pernah absent untuk 
diterapkan karena posisi metode ini yang sangat strategis dan penting. 
Memberikan contoh, permisalan, perumpamaan akan selalu dibutuhkan dalam 
setiap proses pembelajaran baik itu pembelajaran secara formal di sekolah 
maupun non formal dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat. Oleh 
karena itu metode ini tidak hanya penting diterapkan oleh pendidik, tetapi juga 
oleh orang tua, dan masyarakat secara umum ketika hendak memberikan 
pembelajaran.  
Berdasarakan hasil observasi pada tangal 18 juni 2018 di SDN 051 
Inpres Lampa, peneliti melihat terkadang pendidik  monoton menggunakan 
metode ceramah dan membiarkan peserta didik menulis materi pelajaran yang 
terdapat pada modul PAI. Metode amtsal  digunakan ketika peserta didik 
kurang memahami materi pelajaran.58 
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Berikut ini merupakan hasil wawancara peneliti terhadap Alfizah 
Ramadhani selaku peserta didik murid kelas IV SDN 051 Inpres Lampa 
mengenai penerapan metode mtsal, ia mengatakan bahwa:  
Menurut saya guru PAI sering memberikan perumpamaan dan contoh-
contoh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Contohnya : Perumpamaan 
surga seperti taman bermain yang menyenangkan dan neraka sebagai tempat 
yang mengerikan bagiakan rumah hantu yang dihuni ular besar dan binatang 
buas. Contoh yang diberikan ibu guru cukup sederhana dan penjelasannya 
mudah dimengerti.59 
Gugun selaku peserta didik murid kelas IV SDN 051 Inpres Lampa 
mengenai penerapan metode mtsal, ia mengatakan bahwa:  
Setiap kali ibu guru memberikan perumpamaan kepada kami saya selalu 
cepat dan mudah memahami pelajaran. Saya juga termotivasi untuk 
melaksanakan apa yang diterangkan oleh guru. Misalnya perumpamaan hasil 
seseorang berinfaq yang ikhlas dan tidak ikhlas yang sangat jauh berbeda. Saya 
merasa tergugah untuk segera berinfak dikarenakan imbalan yang diberikan 
kepada kami.60 
 
59 Alfizah Ramadhani, Selaku Peserta Didik, wawancara oleh peneliti di SDN 051 Inpres 
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Metode amstal sebagaimana yang dijelaskan oleh peserta didik diatas 
nyatanya memberikan dampak positif terhadap peserta didik. Mereka merasa 
tergugah dan lebih memamahami pesan yang disampaikan oleh pendidik. 
Kekuatan inilah yang menjadikan metode amtsal merupakan metode yang 
wajib dikuasai oleh pendidik.  
 
Rasna juga menambahkan sebagai berikut: 
Guru sering memberikan contoh ketika kami para murid sulit untuk 
memahami pelajaran. Dengan memberikan contoh/perumpamaan, kami mulai 
memahami sedikit demi sedikit isi materi. Setiap kali ibu Hudaibiyah 
memberikan contoh/perumpaman kepada kami, materi itu seakan lebih jelas 
dan terang. Ibu hudaibiyah memberikan contoh tentang orang puasa selama 
bulan Ramadhan akan seperti manusia yang baru lahir atau bayi, ia menjalaskan 
bahwa ketika kita berpuasa di bulan ramadhan maka diri kita akan kembali suci, 
tidak punya dosa sedikitpun, seperti kertas yang masih putih tanpa coretan tinta 
sedikitpun.61 
Memberikan analogi sederhana atau gambaran kongkret kepada setiap 
materi yang rumit akan membuat peserta didik lebih mudah memhami 
pelajaran. Pengibaratan manusia suci atau penyucian tanpa dosa seperti bayi 
 






yang baru lahir  atau kertas putih tanpa coretan menurut hemat peneliti sudah 
sangat tepat. Perumpamaan semacam ini bisa membuat peserta didik lebih rajin 
dalam beribadah terutama dalam bulan ramadhan untuk bisa menjadikan 
dirinya seperti kertas putih yang suci tanpa noda. Memberikan perumpamaan 
menurut hemat peneliti juga gampang-gampang susah karena keterbatasan 
pengetahuan pendidik sebagai mansuia yang masih dalam proses menjadi 
dalam pengertian Paulo Freire. Oleh karena itu sebagai seorang pendidikan kita 
ditugaskan untuk berwawasan luas, rajin membaca agar mampu menjawab dan 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan dan kegelisahan peserta didik.  
Setiap anak memiliki daya serap yang berbeda. Ada yang hanya dengan 
mendengarkan ceramah dari guru sudah mampu mengetahui dengan baik isi 
materi tetapi ada juga yang ketika diberikan perumpamaan baru ia dapat 
mengerti dan memahami materi pelajaran. Hal tersebut membuktikan bahwa 
metode amtsal sangat diperlukan dalam pembelajaran PAI dikarenakan mata 
pelajaran PAI memiliki materi yang lumayan abstrak bagi peserta didik.  
Berikut ini merupakan hasil wawancara terkait kesulitan dan kelebihan 
penerapan metode amstal oleh pendidik di SDN 051 Inpres lampa. 
Menurut saya kelebihan metode ini ialah dapat menggugah perasaan 
peserta didik, meghidupkan naluri yang selajutnya dapat mendorongnya 
melakukan amal perbuatan baik serta menjauhi perbuatan buruk karena mereka 





metode amstal. Sedangkan kekurangannya ialah metode ini membutuhkan 
waktu yang cukup lama dikarenakan kita diharuskan untuk bercerita lebih lama 
demi memastikan peserta didik memahami materi.62 
Penggunaan matode amtsal nyatanya membutuhkan waktu yang cukup 
banyak, oleh karena itu pendidik diharuskan memjelaskan sesederhana 
mungkin perumpamaan yang hendak diberikan untuk memastikan pelajaran 
selesai tepat waktu. Disamping kekuarangnnya itu, metode ini nyatanya mampu 
menggugah perasaan serta naluri peserta didik yang juga diharapkan 
berdampak langsung terhadap perubahan sikap dan moral mereka.  
Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti juga melihat bahwa 
tekadang pendidik kehabisan waktu dan menutup proses pembelajaran dengan 
tidak menyelesaikan materi. Hal ini dikarenakan peserta didik yang 
membutuhkan penjelasan lebih dan memakan waktu cukup lama Biasanya 
pendidik akan memberikan tugas diakhir pertemuan sebagai pengganti materi 
yang tidak selesai tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
peserta didik mengenai realita penerapan metode amtsal dalam kegiatan 
pembelajaran Pendidikan agama islam yang dilakukan oleh Ibu Hudaibiyah, 
peneliti berpendapat bahwa peserta didik  dalam memahami pelajaran yang 
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diberikan oleh responden Ibu Hudaibiyah sudah baik, hal tersebut sudah jelas 
terlihat pada pendapat Ramadhani bahwa ia dapat memahami perumpamaan 
yang diberikan oleh guru. 
Dari pandangan peserta didik dan pandangan responden Guru PAI SDN 
051 Inpres lampa, peneliti mengambil kesimpulan bahwa Ibu Hudaibiyah 
mampu dan telah  menerapkan metode amtsal dalam proses pembelajaran PAI.  
C. Deskripsi Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Pada Pemanfaatan Modul PAI 
Berbasis Penerapan Metode Amtsal Dalam Pembelajaran PAI 
Proses pemanfaatan bahan ajar modul PAI betujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik mengenai isi kandungan materi lalu dengan 
penerapan metode amtsal guna mempermudah pendidik untuk memahamkan peserta 
didik akan isi, makna, dan kandungan dalam bahan ajar modul PAI yang selanjutnya 
bertujuan untuk proses peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik.  
Peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik sendiri dapat dipahami sebagai 
suatu perubahan tingkah laku yang lebih baik, akhlak terpuji, sopan dan santun dalam 
berperilaku dan berucap, serta melakukan rutinitas ibadah yang diwajibkan dalam 
islam.  
Berikut ini merupakan hasil penelitian terkait peningkatan kecerdasan spiritual 
peserta didik di SDN 051 Inpres Lampa. 
Adapun tanggapan pendidik mengenai kecerdasan spiritual beliau memberikan 





Kecerdasan spiritual menurut saya meliputi tata karma, budi pekerti, dan 
kerajinan dalam melakukan ibadah. Ketiga hal tersebut sebagian besar telah dimiliki 
oleh peserta didik di SDN 051 Inpres Lampa. Mereka berteman dengan baik, bermain 
bersama, akur, dan kalau di luar sekolah mereka juga berperilaku sopan kepada 
gurunya juga sebagian besar peserta didik aktif mengkuti pengajian di salah satu guru 
mengaji di lingkungan Mapilli.63 
Responden cukup memahami sejauh mana ruang lingkup dai kecerdasan 
spiritual. Kecerdasan spiritual sendiri merupakan tingkat kecerdasan tertinggi dan 
menjadi penyempurna dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan psikomotorik. 
Peserta didik yang cerdas secara intelektual dan terampil pada suatu hal tetapi tidak 
memiliki kecerdasan spiritual merupakan suatu kehampaan, ia bagaikan pohon tanpa 
daun dan buah. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual merupakan suatu hal yang penting 
dimiliki oleh setiap peserta didik sebagai syarat dikategorikan sebagai insan kamil yang 
sejati.  
Adapun mengenai peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual dan 
mengalami peningkatan kecerdasan spiritual ibu Hudaibiyah memberikan tanggapan 
sebagai berikut: 
 Ada beberapa peserta didik yang menonjol pada kecerdasan spritualnya. 
Mereka sangat santun dalam berucap, sopan dalam berperilaku, selalu ‘Tabe’ ketika 
lewat di depan guru, rajin mencium tangan guru dan juga rajin sholat. Saya sering 
 





bertemu mereka di masjid karena kebetulan kami tinggal di lingkungan yang sama. 
Beberapa diantara mereka memiliki latar belakang orang tua seorang ustad dan guru 
agama. Sepertinya pola didik orang tua mereka di rumah berperan penting dalam 
perkembangan kecerdasan spiritual mereka selain dari pemberian pelajaran agama dan 
edukasi di sekolah. Selain itu ada juga beberapa peserta didik yang memperlihatkan 
perubahan sikap yang cukup signifikan. Mereka  yang dulunya suka mengganggu 
teman dalam kelas dan sulit diatur kini berubah menjadi peserta didik yang cukup sabar 
dan mudah diatur. Ia juga sudah mulai berbagi makanan dengan kawan kelasnya, 
menjenguk teman yang sakit serta mulai mengerjakan tanggung jawabnya sebagai 
peserta didik.64 
Pendidikan informal atau pendidikan keluarga juga sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan dan peningkatan kecerdasan peserta didik, terutama 
kecerdasan spiritual. Sebab dari keluargalah peserta didik mendapatkan pendidikan 
moral dan segala pengetahuan tentang adat dan isti adat yang berlaku di masyarakat. 
Peserta didik tentu saja memiliki kecenderungan untuk mengikuti atau mencontoh 
perilaku orang tuanya sebab orang tua merupakan pendidik pertama bagi mereka. Bila 
orang tua baik akhlaknya maka baik pula akhlak anaknya begitupun sebaliknya. 
Peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik pada intinya dipengaruhi beberapa 
faktor seperti keluarga, lingkungan dan pendidikan di sekolah.  
 






Sementara itu disisi lain ada juga beberapa peserta didik yang cenderung sulit 
diatur yang kemudian akan diberikan perlakuan khusus semacam edukasi secara 
persuasive atau berdiskusi langsung dengan orang tua siswa.  
Terkait dengan persoalan ini ibu Hudaibiyah menambahkan: 
Bila kami menemukan peserta didik yang sulit untuk diatur atau sering 
berperilaku yang kurang menyenangkan maka langkah pertama kami akan memberikan 
perlakuan khusus kepada peserta didik tersebut. Kami memanggilnya dan bercerita 
lebih jauh tentang kehidupan sehari-harinya dan mencari tahu akar masalahnya. Setelah 
kami menemukan akar masalah tersebut maka kami mendiskusikan dengan orang tua 
peserta didik untuk mencari solusi terbaik untuknya. Langkah semacam ini sering kami 
tempuh guna memperbaiki akhlak peserta didik di sekolah kami.65 
Responden sebagai seorang pendidik tidak hanya memberikan transformasi 
pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga berusaha memberikan edukasi guna 
memperbaiki akhlak peserta didik sehingga menjadikan peserta didik berbudi pekerti 
luhur. Hal ini merupakan tugas wajib bagi seorang pendidik yang biasanya telah 
dilupakan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti juga sering 
mendapati ibu Hudaibiyah berbicara secara persuasive dengan peserta didiknya di 
 






ruangan sehabis mata pelajaran berlangsung. Akan tetapi peneliti tidak menggali lebih 
jauh hasil pembicaraan antar pendidik dan peserta didik tersebut.  
Modul PAI yang berisikan materi-materi yang mampu menggugah rasa 
kemanusiaan pada diri peserta didik sangat berdampak pada keseharian peserta 
didik. Dalam beberapa hal peneliti mengamati semangat solidaritas antar kawan 
sekelas dinampakkan oleh peserta didik. Hal ini kerap kali terjadi ketika 
terdapat kawan yang mengalami kesusahan. Merespon hal semacam ini salah 
seorang peserta didik SDN 051 Inpres Lampa memberikan tanggapannya 
sebagai berikut:  
Kami biasanya menjenguk teman kami yang sedang sakit, biasanya kami 
berangkat satu rombongan, juga terkadang hanya beberapa org perwakilan. Kami 
merasa kasihan dan ikut prihatin akan musibah yang ia alami. Dengan  menjenguknya 
kami harap mampu mengurangi rasa sakit yang ia alami.66 
Salah satu ciri-ciri kecerdasan spritual adalah kepedulian terhadap sesamanya, 
semangat solidaritas dan rasa kasih sayang terhadap sesama manusia dan ciptaan 
Tuhan. Hal itu telah diperlihatkan oleh para murid SDN 051 Inpres Lampa. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap kecerdasan 
spritual peserta didik, peneliti melihat bahwa peserta didik selain berinteraksi dengan 
baik kepada sesama siswa di sekolah, juga berinteraksi dengan baik kepada masyarakat 
 






disekitar lingkungan tempat ia tinggal. Peneliti menemukan beberapa peserta didik 
kelas  SDN 051 Inpres Lampa yang rajin membantu pekerjaan orang tua di rumah 
seperti menyapu halaman rumah, dan membeli perlengkapan rumah tangga di warung. 
Mereka juga berperilaku sopan kepada peneliti setiap kali berpapasan di jalan dan juga 
mereka rajin melaksanakan ibadah sholat di mesjid. Peneliti berpendapat bahwa 
tingkah laku yang baik peserta didik di lingkungan masyarakat adalah salah satu ciri-
ciri bahwa kecerdasan spritual mereka telah mengalami peningkatan. Dan tentunya hal 
itu tidak terlepas dari bimbingan guru dan orang tua peserta didik tersebut. 
Pemanfaatan modul PAI serta penerapan metode amtsal memiliki andil yang 
sangat signifikan dalam peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan argumentasi dari ibu hudaibiyah sebagai berikut: 
Modul PAI memberikan materi sebagai rujukan saya dalam proses 
pembelajaran. Materi dalam modul PAI diramu dan dibuat semenarik mungkin agar 
peserta didik tidak bosan dalam menerima materi lalu metode amstal berperan dalam 
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam menyerap materi sehinga perlahan 
dapat memberikan pemahaman dan perubahan sikap kepada peserta didik.67  
Menurut hemat peneliti, penerapan metode amtsal sebagai metode mengajar 
dalam mata pelajaran PAI sangat membantu terhadap peningkatan kecerdasan spritual 
peserta didik. Olehnya itu, metode ini menjadi metode yang wajib digunakan oleh guru 
ketika mengajarkan mata pelajaran PAI. 
 






Selain dari pada itu, beberapa contoh peningkatan kecerdasan spiritual peserta 
didik juga diperlihatkan pada ramainya TK-TPA di sekitar lingkungan sekolah yang 
didominasi oleh peserta didik SDN 051 Inpres Lampa. Setiap sore sehabis   seperti 
perlombaan keagamaan yang diselenggarakan oleh remaja-remaja juga diikuti oleh 
peserta di SDN 051 Inpres Lampa. Mereka tidak hanya sekedar berpartisipasi, 
melainkan mendapatkan beberapa gelar juara.  
Guru mengaji di lingkungan Ilham juga ikut memberikan komentar terkait hal 
tersebut sebagai berikut: 
Kebanyakan yang mengaji disini peserta didik SDN 051 Inpres Lampa dan 
mereka juga rajin dan selalu tepat waktu. Kalau mereka disuruh untuk membersihkan 
ruangan dan mengangkat air tidak pernah mengeluh, membantah dan menunda 
pekerjaan. Beberapa diantara mereka sering mendapatkan juara di lomba-lomba agama 
tingkat kecematan.68 
Mendidik anak sejak dini tentang pengetahuan agama merupakan langkah 
paling tepat demi perkembangan moralitas anak di tengah perkembangn arus 
globalisasi dan budaya pop yang begitu pesat. Pengetahuan agama diharapkan mampu 
menjadi counter terhadap budaya barat yang liberal.  
Alfiza ramadhani selaku peserta didik dan murid di TK-TPA asuhan 
Annangguru Merah juga ikut memberikan komentar sebagai berikut: 
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Annangguru Merah sangat tegas dalam mendidik. Ia tidak segan-segan 
memarahi kami kalau berbuat salah. Mengaji di sini harus tepat waktu karena kalau 
terlambat akan mendapatkan hukuman. Meskipun tegas kami senang bisa belajar 
mengaji disini. Ada banyak teman baru dari sekolah lain.69  
Dari beberapa hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
selama beberapa waktu, peneliti menngambil kesimpulan bahwa pemafaatan modul 
PAi berbasis penerapan metode amtsal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik.  
Peserta didik tidak hanya berperilaku sopan dan santu di sekolah melainkan jga 
di luar sekolah, lingkungan tempat mereka tinggal. Mereka rajin beribadah, memiliki 
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 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan  modul PAI berbasis penerapan metode amtsal  
Dari hasil penelitian terhadap pendidik dan didukung juga oleh 
beberapa peserta didik tentang pemanfaatan bahan ajar modul dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 051 Inpres Lampa peneliti 
menarik kesimpulan bahwa di dalam proses pembelajaran PAI di Kelas di SDN 
051 Inpres Lampa, guru sebagai responden telah memafaatkan modul PAI 
dengan baik hal ini terbukti bahwa peserta didik menyukai materi dan mudah 
menangkap materi yang diberikan oleh pendidik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
pendidik dan peserta didik mengenai penerapan metode amtsal dalam kegiatan 
pembelajaran Pendidikan agama islam, peneliti berpendapat bahwa peserta 
didik lebih memahami materi pelajaran setelah pendidik menerapkan metode 
amtsal hanya saja metode ini menguras cukup banyak waktu bagi pendidik.  
2. Gambaran kecerdasan spiritual peserta didik dalam pemanfaatkan modul 





Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti menyimpulkan bahwa 
kecerdasan spiritual peserta didik mengalami peningkatan hal tersebut dapat 
terjadi karena proses pendidikan di sekolah dengan menggunakan modul PAI 
serta metode amstal dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang sangat 
besar serta didukung dengan pendidikan dalam keluarga dan lingkungan peserta 
didik yang agamis.  
b. Implikasi Penelitian 
Unsur-unsur pendidikan berupa kelembagaan, kurikulum, dan metodologi 
pembelajaran dapat berimplikasi kepada penyelenggaraan pendidikan maupun tujuan 
pendidikan umum maupun pendidikan Islam. 
Pada pendidikan Islam, unsur-unsur tersebut memegang peranan yang cukup 
penting dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Sejauh manakah pendidikan 
agama Islam sebagai suatu sub sistem dari pendidikan nasional dapat mengemban cita-
cita Islam dan melakukan pembaruan yang menjadi harapan mayoritas penduduk 
Indonesia.  
Usaha pendidikan di atas, menjadikan keharusan untuk melakukan pembaruan 
dan perubahan-perubahan dalam proses pembelajaran, dengan tetap menjamin karakter 
pendidikan yang esensial, seperti menjadikan peserta didik lebih mendaktkan diri 
kepada Allah S.W.T dan menjadikan nilai-nilai ajaran islam sebagai pedoman 
hidupnya, pedoman dalam pikiran dan perbuatannya.    
. 
Pada penggunaan metode pembelajaran islam dalam hal ini metode amtsal, 





dapat menambah ketepatan, konsentrasi, pemahaman dan sikap/akhlak terpuji dalam 
diri peserta didik sehingga dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan intelektual 
mereka yang pada akhirnya dapat diterapkan dalam diri dan kehidupan sosialnya. 
Dari pembaruan beberapa aspek pendidikan tersebut di atas, menjadikan faktor 
utama metode pengajaran dalam pendidikan dalam islam ini dapat bertahan dan 
berkembang. Implikasi pembaruan tersebut menjadikan peserta didik lebih mudah 
dalam memahami pembelajaran, mereka juga cenderung lebih aktif dan mengalami 
suatu perubahan sikap/akhlak yang sangat signifikan.  Peserta didik SDN 051 Inpres 
Lampa meiliki ikatan emosional yang baik dengan masyarakat disekitarnya. 
Pemanfaatan modul PAI dan penerapan metode amtsal ini memberikan kontribusi 
besar terhadap peserta didik juga kepada masyarakat, tidak hanya memberikan 
pelayanan pendidikan dan keagamaan, tetapi juga bimbingan sosial bagi masyarakat 
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